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ABSTRAK

Interaksi pembaca dengan hadis memunculkan beragam bentuk penerimaan
yang menyesuaikan dengan persepsi pembaca atas makna. Resepsi seorang novelis
terhadap hadis mengambil bentuk estetis sebagai dampak konversi makna literal
yang terkandung didalamnya yang mengikuti pola sastrawi, seperti yang dilakukan
Tasaro GK dalam novel MLPH. Resepsi seorang novelis terhadap hadis degan gaya
sastrawi, selain memberikan kesan lebih mendalam pada pembaca, juga rentan
terdapat penambahan bahkan perubahan makna. Karena dalam karya sastra pembaca
dalam hal ini Tasaro sebagai pembaca hadis menulis kembali hadis yang dibaca
untuk melahirkan bentuk lain yang lebih kreatif dan estetik. Selain itu, Tasaro
sebagai seorang penulis hanya memotret realitas sejarah masa lalu dalam bahasa
masa kini, melalui konteks kesusasteraan. Resepsi seorang novelis terhadap hadis
dengan gaya sastrawi secara signifikan membentuk kajian baru terhadap makna
hadis.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu menjawab beberapa pertanyaan:
bagaimanakah takhrij hadis yang dikutip Tasaro GK dalam novel MLPH, selanjutnya
bagaimana bentuk resepsi hadis oleh Tasaro GK dalam novel MLPH, kemudian apa
saja implikasi dari resepsi hadis dan interteks dalam novel MLPH. Dalam
analisisnya, riset ini menggunakan teori resepsi milik Hans Robert Jaus dan interteks
Julia Kristeva. Data yang digunakan berupa hasil interview dengan Tasaro GK,
beberapa jurnal, dan buku.

Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, dalam menuliskan
sebuah hadis Tasaro GK menjadi beberapa kutipan hadis. Kutipan hadis yang
terdapat dalam novel MLPH berjumlah 114. Dari 114 kutipan hadis terbagi menjadi
dua bagian, bagian pertama dapat ditemukan pada kitab hadis berjumlah 25 hadis,
dan bagian kedua hanya dapat ditemukan dalam kitab sirah berjumlah 19 hadis.
Semua hadis yang terdapat dalam novel MLPH derajatnya shahih. Selain itu hadis
dalam novel MLPH memiliki aspek informatif berupa ragam interpretasi Nabi, para
sahabat, dan masa setelahnya. Selain aspek informatif juga ditemukan aspek
performatif. Kedua, dalam memahami hadis Tasaro GK cenderung kontekstual, hal
ini berakibat pada resepsi-nya terhadap hadis dalam novel MLPH seluruhnya
dikaitkan dengan cara pandang hidup pada masa sekarang. Ketiga, resepsi hadis dan
intertekstulitas dalam novel MLPH memiliki beberapa implikasi. Implikasi pertama,
novel MLPH sebagai alternatif belajar sejarah Nabi. dengan gaya penceritaan yang
ringan lebih menggugah minat karena disusun sedemikian rupa dengan susunan
kalimat yang indah dan gaya penceritaan yang menarik. Sedangkan dalam
memahami dan memilih hadis dalam novel MLPH memiliki dua kecenderungan:
otoritatif namun cenderung mengalami penyempitan makna, dan otoritatif namun
cenderung mengalami pemotongan kisah. Dan yang ketiga, penulisan novel MLPH
terdapat integrasi antara ilmu sastra, hadis dan sejarah Nabi.

Kata kunci: Resepsi, novel MLPH, Tasaro GK, hadis, interteks.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
&) sa’ S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal V4 zet (dengan titik
di atas)
| ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di
bawah)
) Dad D de (dengan titik
di bawah)
h ta’ T te (dengan titik di
bawah)
35 7a’ Z zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain y koma terbalik (di
atas)
¢ Gain G ge
- fa’ F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nin N En
3 Wawu W We
A ha’ H Ha
2 Hamzah v Apostrof
< ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

I3 ditulis Nazzala

-

G ditulis Sunnah

Ta’Marbutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis dengan h




is&s (ditulis Hikmah
e ditulis Gllah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal lain)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

{4l S ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbuah hidup atau dengan harakat fatjah, kasrah dan

dammah
hdll 38 ditulis Zakah al-figri

Vokal Pendek

J=d Fathah ditulis fa’ala
B Kasrah ditulis Zukira
.y Dammah ditulis Yazhabu

Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a
Pt ditulis Fala
2. Fathah + ya’ mati ditulis a

o ditulis Tansa



3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7

Joads ditulis Tafsil
4. Dammah + wawu mati ditulis &
Jsual ditulis Usil

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

b ) ditulis az-zuhailr
2. Fathah + wawu mati ditulis au

sl ditulis ad-daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis a ‘antum

e | ditulis u’iddat

a3 Sl ditulis /a 'in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyyah dituis dengan menggunakan huruf “I”
ol ditulis Al-Qur’an

skl ditulis Al-Qiyas



2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan mengilangkan huruf I (el)

nya.
o ladl) ditulis As-Sama’
ol ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
o=l g5 ditulis Zawi al-furiid

) Jal ditulis Ahl as-sunnah
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MOTTO:
Percaya diri,
Percaya mimpi,
Percaya proses,
(Pandji Pragiwaksono)

Bismillah, Just do the best.
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PERSEMBAHAN
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Abah dan Ibu’
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BAB |
RESEPSI TASARO GK ATAS HADIS DALAM NOVEL “MUHAMMAD

LELAKI PENGGENGGAM HUJAN”

A. Latar Belakang

Interaksi pembaca dengan hadis memunculkan beragam bentuk penerimaan yang
menyesuaikan dengan persepsi pembaca atas makna. Resepsi seorang novelis
terhadap hadis mengambil bentuk estetis sebagai dampak konversi makna literal
yang terkandung didalamnya yang mengikuti pola sastrawi. Tasaro Gk dalam novel
“Muhammad Lelaki Penggenggam Hujan (MLPH)' menampilkan makna hadis al-
jannah tahta zilal al-suytf dengan teks dalam novel: “Perintahmu terdengar juga oleh
orang-orang di sekelilingmu. Dua orang sahabat segera mendatangi pemuda
Mubhajirin ini, mengangkatnya lalu, mendekatimu. Engkau menjulurkan kakimu
sebagai penyangga kepala sang prajurit, sudah tidak bersisa kata-kata darinya.
Sepertinya, prajurit itu berusaha menjadikanmu sebagai citra terakhir yang dia
saksikan sebelum jiwanya meninggalkan tubuh. Engkau memberikan senyum

tebaikmu, ‘ketahuilah bahwa surga ada di bawah bayang-bayang kelebatan pedang-

! Tasaro GK adalah salah satu penulis yang merepresentasikan kisah Nabi Muhammad
melalui komunikasi tulisan berupa serial novel biografi dengan judul “Muhammad Lelaki
Penggenggam Hujan” (disingkat MLPH) yang berisi tentang kisah Nabi Muhammad, memasukkan
beberapa hadis didalamnya.



pedang itu,” bisikmu hampir bersamaan dengan tuntasnya napas sang prajurit.”?
Dengan teks hadis:
ale A Lo 0 0y O gl 0 pmy 331 o 5 ) N ) OO 6 488 (85 0 e 0 b
AEENEE TR R TPVATT TR
Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin 'Ugbah
dari Salim Abi An-Nadhar, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) ‘Umar bin
‘Ubaidillah, dia adalah juru tulisnya berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radiallahu
‘anhuma menulis urat kepadanya bahwa Rasulullah # bersabda, "Ketahuilah oleh

kalian bahwa surga itu berada di bawah naungan pedang"?

Penambahan makna melalui diksi “kelebatan” untuk menghadirkan kesan
mencekam dalam situasi yang digambarkan pada saat Nabi memangku sahabat yang
sedang sakaratul maut. Konteks kisah yang mencekam dan seketika mengalami
penurunan tensi dideskripsikan dengan menggunakan gaya penyampaian yang lebih
realistis dengan konversi makna yang sesuai dengan makna tekstualnya. Tasaro Gk
menceritakan penurunan emosi dari tensi tinggi ke rendah digambarkan pada narasi
larangan memukul wajah dalam keadaan apapun. Redaksi hadis iza daraba

ahadukum, falyatajannab al-wajh, dengan teks hadis:

A gl Cufiagls &0a] 8 1) el g adle 40 e 0 05l 08 08 aie 4l my 5300 o G

2 GK Tasaro, Muhammad 1: Lelaki Penggenggam Hujan (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
2010), 23.

8 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 1 ed. (Kairo: Dar At-Tasil, 2012),
2607.



Dari Abu Hurairah radiallahu ‘anhu, beliau berkata, “Rasulullah % bersabda,
Jika salah seorang dari kalian hendak memukul, maka dia wajib menghindari
(memukul) wajah’* dideskripsikan dengan “jika diantara kalian memukul, jangan

memukul di bagian wajah”.®

Resepsi seorang novelis terhadap hadis degan gaya sastrawi, selain
memberikan kesan lebih mendalam pada pembaca, juga rentan terdapat penambahan
bahkan perubahan makna. Menelusuri pemaknaan hadis yang dilakukan Tasaro
dengan gaya sastrawinya, berdampak pada pencarian makna asli yang dikehendaki
oleh hadis, dengan perluasan makna yang dilakukannya. Ulama memberikan
beberapa langkah dan kriteria dalam memahami hadis yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendekati kebenaran. Kehati-hatian para ulama
dalam memahami hadis, sebagai bentuk upaya memelihara hadis Nabi dari
perubahan dan penyimpangan makna hadis, menyebabkan proses penjagaan terhadap
kandungan hadis begitu ketat, sehingga menimbulkan perdebatan dikalangan para
ulama yang notabene sama-sama berupaya menjaga hadis. Hal ini berlaku juga
ketika hadis di reproduksi melalui proses penerjemahan dan seolah-olah narasinya
adalah narasi hadis, seperti yang dilakukan Tasaro dalam menuliskan kembali teks

hadis dalam novelnya dengan narasi lebih puitis, yang bertujuan untuk menarik

4 Ahmad Bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Bairut-Lebanon: Al-mausu’ah
alhadisiyah, 1413), no. 7113.

5 Teks dalam novel: Alangkah indah kata-kata itu, ngkau menatapi sahabat-sahabatmu, lalu
mengatakan seuatu. Engkau membatalkan sumpahmu sebelumnya, lalu melarang keras setiap tindakan
merusak muka mayat pada setiap peperangan berakhir. “jika di antara kalian memukul, jangan
memukul di bagian wajah... karena Tuhan menciptakan Adam dalam citra-Nya.” (44)
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minat pembaca.® Karena dalam karya sastra pembaca dalam hal ini Tasaro sebagai
pembaca hadis menulis kembali hadis yang dibaca untuk melahirkan bentuk lain
yang lebih kreatif dan estetik.” Selain itu, Tasaro sebagai seorang penulis hanya
memotret realitas sejarah masa lalu dalam bahasa masa kini, melalui konteks
kesusasteraan.® Resepsi seorang novelis terhadap hadis dengan gaya sastrawi

menciptakan peluang terhadap kajian hadis.

Pada penelitian terdahulu resepsi seorang novelis terhadap hadis terdapat
beberapa kecenderungan. Kecenderungan pertama yaitu berbagai ragam resepsi:
eksegesis, estetis, dan fungsional atas hadis Nabi dalam beberapa film,® kitab,*° atau
suatu hal.** Kecenderungan kedua: yaitu penelitian dengan teori resepsi yang
bertujuan melihat pembacaan terhadap teks hadis menggunakan beberapa
pendekatan: sosial pengetahuan,*? dan teori para tokoh.*®* Adapun penelitian tentang

karya Tasaro GK terdapat beberapa aspek. Pertama aspek model komunikasi yang

6 Ach Jauhari dan Mohammad Rifa’i, “Representasi Kisah Nabi Muhammad dan Para
Sahabat dalam Novel Muhammad Karya Tasaro GK (Studi Model Komunikasi dalam Novel),” Jurnal
Al-Hikmah: Jurnal Dakwah 13, no 2 (2019): 58.

" Khirjan Nahdi dan others, “‘Guru Dane’: Pergumulan Estetika Ekspresi Subjek Kreator,
Resepsi Beneficieries, dan Tanggung Jawab Akademik,” Universitas Hamzanwadi Press, t.t., 2.

8 Nahdi dan others, 6.

® Thsan Nurmansyah, “Resepsi dan Transmisi Pengetahuan dalam Film Papi dan Kacung
Episode 8-11: Sebuah Kajian Living Hadis,” Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 3, no. 2
(2019); Syahidil Mubarik, “Resepsi Hadis Dalam Film Pendek ‘Kaya Tapi Missqueen’ Channel
Youtube Islamidotco (Kajian Living Hadis),” Jurnal Studi Hadis Nusantara 3, no. 2 (2021): 153-62.

10 Ahmad Farih Dzakiy, “Hadis Dan Resepsi Estetis Pesantren (Studi Kitab Fad’il Ramadan
Karya Taufiqul Hakim),” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 16, no. 1 (2016): 225-44.

11 Shohibul Magom, “Resepsi Atas Hadis Bacaan Salat Jum’at di Masjid UIN Sunan Kalijaga
oleh Robert Nasrullah,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 3, no. 1 (2020): 65-82; Yuna
Ulfah Maulina, “Living Hadis Pada Tradisi Kenduri di Kampung Mee Adan Aceh,” Riwayah: Jurnal
Studi Hadis 6, no. 2 (2020).

12 Dwi Hartini, “Kajian Living Hadis atas Tradisi Mapacci pada Pernikahan Suku Bugis
Makassar,” Al-Fath 14, no. 1 (2020): 81-106; Nurul Karimatil Ulya, “Resepsi Konsep Menutup Aurat
Dalam Tradisi Pemakaian ‘“Rimpu (Studi Living Qur’an-Hadis Di Desa Ngali, Kec. Belo, Kab. Bima-
NTB,” Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2017): 147-62.

13 Fatimah Fatmawati, “Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran (ITP): Dari Resepsi Al-Qur’an
Dan Hadis Hingga Konstruksi Sosial,” Satya Widya: Jurnal Studi Agama 4, no. 2 (2021): 66-94.
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dipakai dalam beberapa novelnya.}* Kedua, aspek liberasi novel dan estetika profetik
dalam novel sebagai sumber pendidikan karakter.’> Ketiga, aspek intertekstualitas
dalam novel, baik intertekstualitas pada hadis dan al-Quran,’® ataupun
intertekstualitas pada sirah nabawiyyah.!” Penelitian dalam aspek intertekstualitas ini
didapatkan hasil bahwa meski banyak kesamaan antara teks asli hadis, ayat al-Quran,
dan sirah nabawiyyah dengan teks dalam novel namun tak jarang terdapat perbedaan
antara teks novel dengan hipogramnya. Aspek keempat adalah novel sebagai sarana
menjelaskan dan menanamkan ajaran agama, novel dinilai sebagai alat baru yang
lebih diminati karena ringan dan banyak kelebihan didalamnya misal saja, prosa
berupa novel dan stilystika bahasanya.’® terbukti berpengaruh terhadap diri
seseorang.® Belum ditemukan penelitian tentang resepsi Tasaro GK terhadap hadis

dan reproduksinya yang terdapat dalam novelnya.

14 Mohammad Rifai, “Model Komunikasi Tasaro GK Dalam Merepresentasikan Kisah Nabi
Muhammad Dan Khulafau Al-Rasyidin (Studi Atas Serial Novel Muhammad Karya Tasaro GK),”
Bayan lin-Naas: Jurnal Dakwah Islam 4, no. 2 (2020): 125-36.

15 Ramadhaniar Wulananda, Djoko Saryono, dan Heri Suwignyo, “Estetika profetik novel
Muhammad: Lelaki Penggenggam Hujan karya Tasaro GK sebagai sumber pendidikan karakter,”
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 7 (2016): 1350-63; Muhammad
Jalalludin, Zuriyati Zuriyati, dan Ninuk Lustyantie, “Nilai Profetik Dalam Novel Muhammad: Lelaki
Penggenggam Hujan Karya Tasaro GK (Struktural Ssemiotik)(The Prophetic Value in the Novel
Muhammad: Lelaki Penggenggam Hujan by Tasaro GK [Structural Semiotic]),” Sirok Bastra 9, no. 1
(2021): 105-12.

16 Tri Susilowati, “Transformasi Al Quran Dan Hadis Dalam Novel Biografi Muhammad:
Para Pengeja Hujan Karya Tasaro Gk: Tinjauan Intertekstualitas Dan Implementasinya Pada
Mahasiswa Universitas Pekalongan” (PhD Thesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015).

7 Tolip Aliarto, “Transformasi Peristiwa-Peristiwa Penting Nabi Muhammad Saw Dalam
Novel Muhammad (Lelaki Penggenggam Hujan) Karya Tasaro Gk Dari Sirah Nabawiyah Karya
Syaikh Shafiyyurahman Al Mubarakfury: Kajian Intertekstual” (PhD Thesis, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012).

18 Ayu Lestari Rediyati, “Ketaklangsungan Ekspresi Dan Fungsinya Dalam Novel Biografi
Muhammad: Lelaki Penggenggam Hujan Karya Tasaro GK (Tinjauan Stilistika)” (PhD Thesis,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012).

19 Triska Purnamalia, “Mukjizat Nabi Muhammad Saw Dalam Novel ‘Muhammad Para
Pengeja Hujan” Karya Tasaro GK.,” Dialektologi 1, no. 2 (2016): 177-201; Muhammad Igbal Firdaus,
Junanah Junanah Junanah, dan others, “Muhammad: Lelaki Penggenggam Hujan Sebagai Sumber
Belajar Afektif Sejarah Dan Kebudayaan Islam,” Ta allum: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2020):
181-201.



Tasaro GK dalam meresepsi dan menuangkan kembali teks hadis dalam
novelnya, dengan narasi lebih puitis yang bertujuan untuk menarik minat pembaca,?
tidak menutup kemungkinan terdapat ide yang murni dari pemikirannya sendiri,
bersebab dari variable-variabel pengetahuan terkait peristiwa?® yang melatari
lahirnya teks hadis yang ia baca. Hal ini sejalan dengan pemikiran Robert Hans Jauss
yang memasukkan horizon harapan, pengetahuan yang dimiliki pembaca dan
beberapa hal yang melingkupi pembacaan sebuah karya sastra. Resepsi seorang
novelis terhadap hadis dalam merepresentasikan kisah Nabi Muhammad dalam
bentuk novel patut diteliti lebih dalam. Hal ini didasarkan pada kemiripin narasi
kisah yang dijelaskan oleh hadis dengan narasi kisah dalam beragam kitab sejarah
beririsan. Penunjukan penjelasan kandungan hadis dalam novel yang bersifat
sastrawi, dibutuhkan untuk mengidentifikasi pemalingan, distorsi, dan fungsi
pengalihbahasaan hadis dalam novel.?? Pengutipan hadis dengan narasi puitis sebagai
bagian dari penerimaan penulis terhadapnya, berimplikasi pada pemaknaan teks

hadis yang sebenarnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran berkaitan dengan resepsi hadis dalam novel MLPH karya
Tasaro GK diatas, maka dirumuskanlah tiga rumusan masalah:

1. Bagaimanakah takhrij hadis yang dikutip Tasaro GK dalam novel MLPH?

2. Bagaimana bentuk resepsi hadis oleh Tasaro GK dalam novel MLPH?

20 Jauhari dan Rifa’i, “Representasi Kisah Nabi Muhammad dan Para Sahabat dalam Novel
Muhammad Karya Tasaro GK (Studi Model Komunikasi dalam Novel),” 58.

21 Desy Kusumawati, “Estetika Resepsi Dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan:
Kajian Hans Robert Jauss,” Jurnal Sapala 6, no. 1 (2019).

22 Endang Wiyanti, “Kajian kohesi gramatikal substitusi dan elipsis dalam novel ‘Laskar
Pelangi’ karya Andrea Hirata,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra UPI 16, no. 2 (2016): 188-202.
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3. Apa saja implikasi dari resepsi hadis dan intertekstual dalam novel
MLPH?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara garis besar penelitian ini memiliki

tujuan dan manfaat sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui takhrij hadis yang yang dikutipTasaro GK dalam novel
MLPH karya Tasaro GK.

2. Untuk mengetahui resepsi hadis dalam novel MLPH karya Tasaro GK.

3. Untuk mengetahui implikasi dari resepsi hadis dan intertekstualias hadis
dalam novel MLPH.

Sedangkan berikut ini adalah kegunaan dari penelitian:

1. Memberikan kontribusi dalam bidang studi hadis berupa kajian resepsi
terhadap hadis dalam sebuah karya sastra novel.

2. Memberikan sumbangan keilmuan terhadap pemaknaan hadis yang
terdapat dalam sebuah karya sastra berupa novel, dan telah melewati
rangkaian pengambilan referensi dan resepsi seorang penulis dengan genre
sejarah perjalanan Nabi.

Dengan melihat latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian,
maka penelitian ini hanya fokus pada pembahasan resepsi hadis oleh Tasaro GK
dalam novel MLPH, dengan mengambil teks hadis sesuai pada referensi yang

diambil oleh Tasaro GK.



D. Kajian Pustaka
Untuk memperjelas fokus penelitian, langkah berikutnya adalah menjelaskan
beberapa penelitian yang sudah ada terkait resepsi hadis dan Tasaro GK.
1.  Resepsi Hadis
Pada dasarnya, penelitian tentang resepsi hadis ini sudah ada, untuk
memudahkannya penulis membaginya dalam beberapa bagian: Yang pertama
resepsi hadis di sebuah perkumpulan atau organisasi, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Hartati?®, Yeti Dahlia, dkk?*. Kemudian resepsi yang
dilakukan di sebuah lembaga pendidikan diantaranya penelitian yang dilakukan
Nurul, dkk®. Sebagaimana penelitian Nurul, dkk Pemahaman hadis tidak
selamanya ideal dikarenakan realitas dan budaya sekitar dapat mempengaruhi
idealitas seseorang dalam memahami hadis. Oleh karena itu pemahamanan
seorang oknum, tidak dapat dijadikan argumentasi mutlak untuk mencermikan
ajaran Islam yang ideal, transmisi dan transformasi sangat berperan dalam

terciptanya pola resepsi.

Selanjutnya resepsi hadis yang dilakukan pada tradisi masyarakat.

Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad,?® Muhammad,?’ Rianto®.

23 Hartati Hartati, “Resepsi Jama’ah Majlis Ta’lim At-Tagwa Terhadap Hadis-Hadis Mushkil
Dan Implikasinya Dalam Kepeduliam Kepada Sesama Dengan Pendekatan Psikologi Organisasi,”
Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis 8, no. 1 (2020): 81-97.

24 Yeti Dahliana, Ahmad Nurrohim, dan Alfiyatul Azizah, “Pemaknaan Hadis-Hadis Isbal
oleh Kelompok Salafi Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Harun As-Syafi’i, Yogyakarta: Analisis
Teori Resepsi,” Diroyah: Jurnal Studi IImu Hadis 5, no. 2 (2021): 94-104.

2 Nurul Fadhilah Faisal dkk., “Otoritas Istri Perspektif Akademisi Hadis: Analisis Resepsi
Exegesis terhadap Hadis Ra ‘iyah,” Al-1zzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian, 2021, 87-101.

% Ahmad Mustofa, “Resepsi Pemahat di Desa Prumpung Magelang Terhadap Hadis Tentang
Larangan Membuat Patung,” Wahana Islamika: Jurnal studi keislaman 5, no. 1 (2019): 46-76.

2" Muhammad Irsad, “Resepsi Eksegesis Umat Islam Terhadap Budaya Sedekah (Studi
Living Hadits di Masjid Sulthoni Wotgaleh, Sleman, Yogyakarta),” Sosial Budaya 16, no. 1 (2019):
74-81.



Sebagaimana yang dijelaskan Ahmad bahwa dengan mengakomodir dua entitas
yaitu entitas budaya dan entitas agama, passion seni seseorang tetap bisa

diekspresikan tanpa harus berseberangan dengan doktrin agama.

Kemudian resepsi hadis pada media sosial, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Maula Sari, dkk,?° Jauhara,®® Fatimah,®> Muhammad Ragil,*
Syahidil.** Sebagaimana yang dijelaskan Maula Resepsi terhadap hadis bisa
dikemas menjadi lebih kekinian dan modern, dengan memanfaatkan media
sosial. Untuk menegaskan temuan itu seperti yang dijelaskan oleh Jauhara,
bahwa meme dapat membantu mempermudah dalam meresepsi hadis meskipun

dengan pembahasan yang berat.

Kelompok yang terakhir adalah resepsi hadis pada suatu hal, seperti

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali 3 Syarif* Andi,*® Miss

28 Rianto Hasan, “Resepsi Al-Qur’an Dan Hadis Dalam Ritual Salat” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).

2 Maula Sari dan Saifuddin Zuhri Qudsy, “Resepsi Thibbun Nabawi pada Hastag#
JurusSehatRasulullah (JSR) Ala Zaidul Akbar,” Jurnal IImu Al-Quran dan Tafsir 3 (2021).

% Jauhara Albar Rouhullah, “Analisis Resepsi Hadis Melalui Meme (Forum r/IZLAM),”
Masile 2, no. 1 (2021): 96-107.

31 Fatmawati, ‘Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran (ITP): Dari Resepsi Al-Qur’an Dan Hadis
Hingga Konstruksi Sosial’, Satya Widya: Jurnal Studi Agama, vol. 4, no. 2 (2021).

%2 Muhammad Ragil Hasan, “Resepsi Hadis Dalam Film Pendek ‘Kaya Tapi Missquenn’
Channel Youtube Islammidotco,” Rausyan Fikr: Jurnal llmu Studi Ushuluddin dan Filsafat 18, no. 1
(2022): 135-52.

3 Mubarik, ‘Resepsi Hadis Dalam Film Pendek “Kaya Tapi Missqueen” Channel Youtube
Islamidotco (Kajian Living Hadis)’, Jurnal Studi Hadis Nusantara, vol. 3, no. 2 (2021).

3 Muhamad Ali Muhtar, “Resepsi Praktisi Bekam Terhadap Hadis Bekam (Studi Living
Hadis Di Kabupaten Jember),” Mozaic: Islamic Studies Journal 2, no. 01 (2022): 49-56.

% Syarif, “Studi Living Qur’an-Hadis Di Kalangan Pemuda Hijrah Shift Di Kota Bandung
(Dari Resepsi Hingga Konstruksi Identitas Kolektif)” (PhD Thesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019).

% Andi Rabiatun, ‘Resepsi Estetis Terhadap Hadis Nabi (Kajian Atas Lukisan Kaligrafi Pasir
Faizan Zuhairi)’, PhD Thesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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Nutcharee,®” Muhammad Arif,*® Risya,*® Muhammad Alwi,*® Ahmad Farid.*
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Farid bahwa resepsi seorang ulama
yang merespon teks bacaannya (hadis) bisa dikonkretisasikan dengan

menuliskan kembali hadis dengan bahasa daerahnya.

2. Tasaro GK
Kajian pustaka yang kedua ini adalah penelitian seputar Tasaro GK dan
novelnya. Dalam kajian pustaka ini penulis batasi pada novel karya Tasaro GK
yang berfokus pada serial sejarah Nabi, Muhammad: Lelaki Penggenggam
Hujan, Muhammad: Para Pengeja Hujan, Muhammad: Sang Pewaris Hujan,
Muhammad: Generasi Penggema Hujan. Diantaranya: Transformasi Peristiwa-
Peristiwa Penting Nabi Muhammad Saw Dalam Novel Muhammad (Lelaki
Penggenggam Hujan) bahwa novel Muhammad: Lelaki Penggenggam Hujan
karya Tasaro GK merupakan transformasi dari teks Sirah Nabawiyah karya
Syaikh Shafiyyurahman Al- Mubarakfury, sebagai hipogramnya dan hubungan
intertekstual antara kedua teks tersebut tergolong pada ekspansi.*? Selanjutnya

tesis dengan judul Transformasi Al Quran dan Hadis dalam Novel Biografi

37 Miss Nutcharee Hempithak, ‘Resepsi Ayat-Ayat Al-Quran Dan Hadis Nabi SAW Tentang
Relasi Muslim Dan Non-Muslim Di Kalangan Ulama Muang Pattani Thailand Selatan’, PhD Thesis
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

3 Muhammad Arif dan others, “Peta Pemahaman Hadis Mahar Di Indonesia Teks Konetks
dan Resepsi” (PhD Thesis, Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2020).

% Fadilha Risya, “Resepsi Hadis di Media Sosial Studi Kasus Film Animasi Nussa Episode
Adab Menguap” (PhD Thesis, UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2022).

40 Muhammad HS Alwi, “Resepsi Hadis Doa Nabi Jelang Pilpres 2019 (Analisis Informatif
Dan Performatif),” Aglam: Journal of Islam and Plurality 4, no. 1 (2019).

41 Dzakiy, ‘Hadis Dan Resepsi Estetis Pesantren (Studi Kitab Fad’il Ramadan Karya Taufiqul
Hakim)’, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, vol. 16, no. 1, (2017).

42 Aliarto, ‘Transformasi Peristiwa-Peristiwa Penting Nabi Muhammad Saw Dalam Novel
Muhammad (Lelaki Penggenggam Hujan) Karya Tasaro Gk Dari Sirah Nabawiyah Karya Syaikh
Shafiyyurahman Al Mubarakfury: Kajian Intertekstual’, PhD Thesis (Tesis UNiversitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012).
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Muhammad: Para Pengeja Hujan Karya Tasaro Gk: Tinjauan Intertekstualitas
dan Implementasinya pada Mahasiswa Universitas Pekalongan,
menyimpulkan bahwa novel ini adalah transformasi dari teks al-Quran dan

hadis. Hubungan antara keduanya termasuk ekspansi.

Transformasi ajaran ajaran Islam dalam novel Biografi Muhammad:
Para Pengeja Hujan dilakukan dengan dua acara: pertama secara eksplisit
diambil dari ayat al-Quran yang dikutip langsung dalam novel, kedua secara
implisit diambil dari al-Quran dan hadis ynag dikaitkan dengan rukun iman dan
rukun Islam. Hasil ini kemudian diimplementasikan kepada mahasiswa
Universitas Pekalongan sebagai bahan ajar kajian prosa fiksi yang ada pada

silabus semester V.4

Dari berbagai literature diatas terlihat jelas distingsinya dengan
penelitian ini adalah pemilihan novel MLPH dan Tasaro GK menjadi objek
penelitian. Selain itu dalam penelitian ini berusaha menelisik resepsi Tasaro
GK terhadap hadis dalam novel MLPH, bentuk interteks dan juga
implikasinya. Artinya setiap individu atau sebuah perkumpulan memiliki sebab
tersendiri dan harapan-harapan tertentu dalam memahami, mengekspresikan
dan menulis kembali hadis-hadis yang telah dibacanya. Hal inilah yang

membuat penelitian ini berbeda.

E. Kerangka Teori

Tri Susilowati and Hasyim, ‘Transformasi Al Quran Dan Hadis Dalam Novel Biografi
Muhammad: Para Pengeja Hujan Karya Tasaro Gk: Tinjauan Intertekstualitas Dan Implementasinya
Pada Mahasiswa Universitas Pekalongan’, PhD Thesis (Tesis UNiversitas Muhammadiyah
Surakarta, 2015).
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Untuk mempermudah penelitian, maka penulis menggunakan teori yang
dianggap sesuai dengan tema penelitian. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori
resepsi yang dikenalkan oleh Hans Robert Jauss. Resepsi merupakan sebuah aplikasi
historis dari tanggapan pembaca, terutama perubahan tanggapan, interpretasi, dan
evaluasi pembaca umum terhadap teks yang sama atau teks—teks yang berbeda dalam
kurun waktu yang berbeda. Sebagai seorang ahli sastra, Jauss beranggapan bahwa
karya sastra lama merupakan produk masa lampau yang memiliki relevansi dengan
masa sekarang, dan memberikan nilai-nilai tertentu untuk orang yang membacanya.
Jauss menggambarkan adanya relasi itu dengan memperkenalkan kosep “horizon
harapan” (horizon of expectations) yang memungkinkan terjadinya penerimaan dan
pengolahan dalam batin pembaca terhadap sebuah objek literer.**

Bagi Jauss, sebuah teks tidak akan memiliki arti tanpa ada reaksi. Karena itu,
teks akan bernilai jika ada timbal balik dari orang-orang yang membacanya.
Sederhananya, Horizon of Expectation bisa diartikan dengan horizon ekspektasi atau
‘harapan,” bahwa apa yang hendak didalami oleh Jauss dengan teorinya adalah
perbedaan persepsi terhadap sebuah teks berdasarkan cakrawala ‘harapan’ seorang
pembaca. Ketika menggunakan teori Horizon of Expectation, Jauss melihat
bagaimana posisi pembaca dalam memahami sebuah teks sesuai dengan penilaian
yang ada dalam benak mereka. Harapan di sini sangat erat kaitannya dengan latar
belakang pendidikan, pengalaman, dan perjalanan hidup.*® Secara singkatnya ketika
seorang pembaca sedang membaca sebuah teks, maka cakrawalanya akan

membangkitkan kembali ingatan pengalaman sebelumnya dan menumbuhkan

4 Yoseph Yapi Taum, “Pengantar teori sastra,” 1997, 53.
4 Hans Robert Jauss, Toward An Aestheic Of Reception (American: Mineapolis: University
of Minesota Press, 1982), p. 30.
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perasaan tertentu yang memancing harapan-harapan pada teks yang sedang ia baca.
Dalam hal ini penulis nilai tesis Jauss horizon harapan paling sesuai untuk digunakan
dalam penelitian, dengan mengunakan teori ini, penulis dapat mengetahui macam-
macam resepsi atau horizon harapan yang dilakukan Tasaro GK terhadap hadis
dalam novel MLPH.

Selain menggunakan teori resepsi Hans Robert Jauss, penulis juga
memanfaatkan teori intertekstualitas Julia Kristeva. Dalam intertekstualitas yang
dikenalkan oleh Julia Kristeva lebih menekankan pada pengungkapan ideologeme.*®
Ideologeme sendiri ialah mengetahui perkembangan sebuah teks, dan teks tersebut
tidak dapat diuraikan lagi. Intertekstual menghasilkan sebuah ideologeme yang
berupa teks sosial dan sejarah yang akan menghasilkan data berupa transposisi,
oposisi, dan transformasi suatu karya terhadap social dan sejarah.*’

Suatu teks yang lahir merupakan hasil penyerapan dan transformasi dari teks
lain, tidak hanya terilhami dan diambil dari satu karya lain saja, namun dapat
terilhami dari lebih dari satu karya sastra. Ideologeme dari sebuah teks dapat dilihat
dari tiga proses: oposisi, transposisi, dan transpormasi. Oposisi adalah sesuatu yang
tidak dapat tukar menukar dan mutlak di antara dua kelompok yang kompetitif, tidak
pernah dapat didamaikan dan tidak pernah saling melengkapi. Sedangkan transposisi
yaitu adanya perpindahan teks dari satu atau lebih sistem tanda ke tanda yng lain,
disertai dengan pengucapan baru. Maksudnya adalah bagaimana sebuah sistem tanda

dimasukkan ke dalam sistem tanda lain serta hal-hal yang berkaitan dengan

4 Prasuri Kuswarini, “Penerjemahan, intertekstualitas, hermeneutika dan estetika resepsi,”
Jurnal llmu Budaya, 2016, 44.

47 Julia Kristeva, Desire in language: A semiotic approach to literature and art (Columbia
University Press, 1980), 163.
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perubahan semiotik sebagai akibat transposisi itu, seperti dari posisi denotatif ke
konotatif. Sedangkan tranposisi memiliki empat makna: penambahan, pengurangan,
penggantian, dan penyusunan kembali huruf-huruf dalm sebuah kata dan kalimat.*8
Untuk mendapatkan ideologeme dalam sebuah teks dapat dilakukan dengan dua
analisis: analisis supersegmental dan analisis intertekstual. Analisis intertekstual
dilakukan dengan cara memahami dialog dalam teks. Dalam hal ini, teks dilihat
sebagai teks yang dibaca oleh penulis, kemudin penulis itu menyisipkan dirinya
sendiri dengan menuliskan ulang teks tersebut sehingga dalam tulisan tersebut yang
diakronis dapat berubah menjadi sinkronis.*® Dalam sebuah karya sastra, seorang
sastrawan menanggapi sebuah karya sastra dengan menciptakan karya sastra baru
yang terkadang tidak sama persis dengan karya sastra yang lama. Karya sastra yang
baru disebut teks transformasi, sedangkan karya sasra yang ditransformasikan
disebut hipogram.>®

Hipogram dalam sebuah karya sastra memiliki empat unsur: pertama ekspansi
yaitu perluasan ataupun pengembangan karya yang tidak hanya berupa repetisi
namun terdapat perubahan dalam pemilihan kata. Yang kedua konversi yaitu
modifikasi kalimat dalam karya sastra yang baru, biasanya disebut dengan
memutarbalikkan hipogram. Yang ketiga modifiksi, yaitu merubah, memanipulasi
urutan kata, kalimat, ataupun tokoh namun tema dan alurnya tetap sama. Yang

keempat ekserp, yaitu pokok pokok episode yang disadur pengarang.®® Karena

48 Kristeva, 165.

49 Kristeva, 166.

50 Panuti Sutjiman, Kamus istilah Sastra (Jakarta: PT. Gramedia, 1948), 23.

51 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2004), 13.
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sumber data utama berupa novel yang juga disebut prosa®> maka diperlukan
pencatuman unsur intrinsik®> dalam mencari pengukuhan ataupun penyangkalan pada
karya baru (novel MLPH) yang menunjukkan adanya relevansi pada karya lama
(hipogram).

Dalam membangun sebuh karya sastra unsur intrinsic memiliki beberapa
elemen yaitu penokohan, tema, alur, sudut pandang, latar dan gaya bahasa.>
Penokohan sendiri memiliki pengertian cara pengarang menceritakan tokoh dalam
sebuah karya. Berdasarkan keterlibatannya tokoh dibagi menjadi dua, tokoh utama
dan tokoh tambahan.>® Tema adalah gagasan sentral yang hendak disampaikan pada
pembaca. Tema dapat diketahui dengan cara menjajagi konflik sentral yang
dibangun.®® Alur sendiri memiliki pengertian jalur rentetean peristiwa. Alur memiliki
dua jenis, alur kronologis atau alur maju, dan alur flash back atau alur mundur. Alur
maju menceritakan peristiwa secara urut dari awal hingga akhir, sedangkan alur balik
disusun secara tidak berurutan.®” Sedangkan latar ialah lingkungan tempat peristiwa
itu terjadi. Latar dibagi tiga, latar tempat, waktu, dan social. Latar tempat berkaitan
dengan letak geografis peristiwa, latar waktu berkaitan dengan waktu peristiwa, dan
latar social berkaitan dengan lingkungn masyarakat terjadinya peristiwa.>®
Sedangkan sudut pandang atau pusat pengisahan ialah posisi pengarang dalam
ceritanya. Sudut pandang ada tiga; sudut pandang tokoh pertama dengan

pengetahuan terbatas mengunakan kata ganti nama orang atau aku, sudut pandang

52 Panuti Sutjiman, Kamus istilah Sastra, 65.

53 Unsur intrinsik adalah unsur- unsur yang membangun sebuah karya sastra
5 Attar, Semi, M, Anatomi Sastra (Bandung: Angkasa Raya, 1998), 36.

5 Attar, Semi, M, 37.

5% Attar, Semi, M, 43.

57 Attar, Semi, M, 39.

8 Attar, Semi, M, 40.
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tokoh sampingan sebagai pengamat dengan menggunakan kata ganti sapaan, aku,
nama orang atau, dia. Sudut pandang orang ketiga atau narator serba tahu
menggunakan kata ganti aku, nama orang atau mereka.
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), penelitian
dengan menggunakan literature kepustakaan baik buku, jurnal dan riset
terdahulu. Selain itu akan diperkuat dengan hasil wawancara dengan
narasumber. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai objek yang
di teliti dengan pendekatan ilmiah. Dalam penelitian ini objek kajiannya adalah
hadis yang terdapat dalam novel MLPH karya Tasaro GK.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu primer dan
sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah novel MLPH karya Tasaro GK
edisi 11 cetakan pertama agustus 2014, dan juga sumber-sumber yang dijadikan
oleh Tasaro GK dalam menulis novel MLPH, dan ditambah dengan hasil
wawancara. Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karya-
karya berupa buku, jurnal dan apapun yang berkaitan dengan bahasan
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan beberapa langkah untuk mengumpulkan data:

mula-mula mengumpulkan semua hal yang berkaitan dengan Tasaro GK selaku
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penulis novel, dan mengeksplor novel MLPH edisi Il cetakan pertama agustus
2014. Kedua, menginventarisir semua hadis yang ada dalam novel MLPH.
Ketiga, mengumpulkan informasi tentang derajat, aspek informative dan juga
aspek performatif hadis dengan mengeksplore data berupa buku dan jurnal.
Keempat, menganalisis bentuk-bentuk resepsi hadis dan aspek inertekstual
dalam novel, dengan mengeksplore semua data berupa buku, jurnal maupun

hasil interview dengan tokoh terkait.
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Kesimpulan ]

Peta penelitian tesis.
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3. Teknik Analisis Data

Analisis data berfungsi untuk mempermudah mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain dan meningkatkan analisis tersebut guna
mencari makna.>® Sehubungan dengan hal itu langkah pertama, penulis akan
mengeksplor novel MLPH. Kedua, mengumpulkan hadis yang terdapat dalam
novel MLPH. Ketiga, menganalisis resepsi yang dilakukan Tasaro GK
terhadap hadis dalam novel MLPH. Keempat, menganalisis interteks yag ada
dalam novel MLPH. Kelima, menyimpulkan apa dan bagaimana pengaruh
resepsi hadis dalam novel MLPH terhadap kajian hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini sistematis, maka dibawah ini peneliti merumuskan sistematika

pembahasan:

Bab pertama dimulai dengan pendahuluan yang berisi latar belakang,
kemudian rumusan masalah, selanjutnya tujuan serta manfaat penelitian, dilanjutkan
dengan kajian pustaka, dan yang terakhir adalah metodologi penelitian. Dalam
metodologi penelitian ini mencakup beberapa hal: jenis penelitian, lalu sumber data,
kemudian teknik pengumpulan data, dilanjutkan dengan teknik analisis data,
berikutnya pendekatan dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab selanjutnya berisi beberapa poin penting. Pertama, Tasaro GK dan

novel MLPH bagian ini akan memaparkan biodata Tasaro GK meliputi background

% Kusumawati, ‘Estetika Resepsi dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan:
Kajian Hans Robert Jauss’, Jurnal Sapala, vol. 6, no. 1 (2019), p. 28.

18



keluarga, dan aktivitas keilmuan serta karya-karyanya terlebih tentang novel MLPH
yang meliputi latar belakang, metode, sistematika penulisan dan karakteristik.
Sedangkan poin kedua dan ketiga berisi pemaparan mengenai aspek informatif dan
aspek performatif hadis dalam narasi klasik.

Bab ketiga berisi beberapa pembahasan, pertama daftar hadis yang dikutip
dalam novel MLPH beserta framing hadis dalam novel. Selanjutnya dijelaskan
derajat, dan penjelasan hadis. Dari penjelasan hadis itu dapat ditemukan aspek
informative dan juga performatif jika ada.

Bab keempat berisi tentang analisa dari penelitian. Berbagai bentuk resepsi
dalam novel MLPH karya Tasaro GK yang terangkum dalam horizon harapan hadis-
hadis. Kemudian uraian aspek intertekstualitas dalam novel MLPH. Terakhir analisa
mengenai implikasi yang terkait dalam resepsi hadis dan intertekstualitas dalam
novel MLPH karya Tasaro GK.

Bab terakhir memuat kesimpulan dan juga saran. Dalam bab ini berisi
kesimpulan-kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan serta saran-

saran bagi para peneliti setelahnya pada bidang hadis.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa kesimpulan dan saran dalam
penelitian ini. Adapun kesimpulan ialah jawaban atas pertanyaan pertanyaan yang
terdapat dalam rumusan masalah. Adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Dalam menulis hadis Tasaro GK, menjadikan sebuah hadis menjadi
beberapa kutipan hadis. Kutipan hadis yang terdapat dalam novel MLPH
berjumlah 114. Dari 114 kutipan hadis terbagi menjadi dua bagian, bagian
pertama dapat ditemukan pada kitab hadis berjumlah 25 hadis, dan bagian
kedua hanya dapat ditemukan dalam kitab sirah berjumlah 19 hadis.
Semua hadis yang terdapat dalam novel MLPH derajatnya shahih. Selain
itu hadis dalam novel MLPH memiliki aspek informatif berupa ragam
interpretasi Nabi, para sahabat, dan masa setelahnya. Selain aspek
informatif juga ditemukan aspek performatif, yaitu dalam pelaksanaan
umroh berupa tahallul dan menyembelih binatang.

2. Dalam meresepi hadis yang terdapat dalam novel MLPH, Tasaro GK
cenderung kontekstual. Hadis-hadis diresepsi dalam bentuk horizon
harapan dari kisah perang uhud sampai pembebasan kota Makkah: hadis
dalam kisah perang Uhud diresepsi Tasaro GK sebagai keharusan menjadi
seorang yang rendah hati, keharusan untuk selalu berkordinasi dengan
kelompok atau orang-orang di sekeliling dalam melakukan suatu hal yang
menyangkut keselamatan bersama. Hadis dalam kisah finahan kepada
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Aisyah diresepsi bahwa Nabi dan sahabat adalah manusia biasa yang
tetap menunggu konfirmasi dari Allah dalam setiap hal. Hadis dalam
kisah saat Nabi dapat wahyu pertama dan itu terjadi saat Khadijah masih
hidup, diresepsi diresepsi sebagai keharusan memahami bahwa hal yang
lebih penting dari membaca adalah memahami. Hadis dalam kisah sebab,
persiapan, dan saat terjadinya perang khandaq diresepsi sebagai
keharusan kita untuk berpikiran terbuka dan selalu menerima masukan.
Hadis dalam kisah saat Nabi berniat umrah namun gagal diresepsi sebgai
keharusan memiliki sikaap sabar dan fleksibel juga ketaatan kepada
pemimpin dalam berpolitik. Hadis dalam pengiriman surat-surat pada raja
diresepsi sebgai keharusan mendahulukan ikhtiar baru tawakkal hal ini
sebagai bukti keparipurnaan sebagai manusia. Hadis dalam kisah misi
pembebasan kota Mekkah diresepsi sebagai larangan merendahkan siapa
pun saat melakukan suatu hal. Hadis dalam kisah saat Nabi ke Thaif
diresepsi sebgai keharusan memiliki jiwa semangat dan cara yang terbaik
dalam berdakwah.

Melihat uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Tasaro GK
cenderung kontekstual dalam memahami hadis yang terdapat dalam novel
MLPH, hal ini berakibat pada resepsi-nya terhadap hadis dalam novel
MLPH seluruhnya dikaitkan dengan cara pandang hidup pada masa
sekarang. Hal ini tidak berpengaruh pada penyalah artian makna hadis.
Dari penjelasan tersebut semakin membuktikan bahwa semua orang
dengan latar belakang apapun bisa memberikan terobosan baru dalam

mempelajari sejarah hidup dan hadis Nabi.

Dalam penulisan novel MLPH yang terdapat aspek resepsi dan interteks

memiliki beberapa implikasi:

1. Novel MLPH sebagai alternatif belajar sejarah Nabi. dengan gaya
penceritaan yang ringan lebih menggugah minat karena disusun

sedemikian rupa dengan susunan kalimat yang indah dan gaya
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penceritaan yang menarik. Hal ini menjadikan sejarah Nabi dapat

dinikmati oleh semua kalangan.

2. Dalam novel MLPH terdapat dua kecenderungan dalam mengambil
dan memahami hadis:

a. Otoritatif namun cenderung mengalami penyempitan makna.
Penempatan dan pemahaman hadis Tasaro GK dalam novelnya
adalah otoritatif, namun penjelasannya kurang menyeluruh.

b. Otoritatif namun cenderung mengalami pemotongan kisah.
Penempatan dan pemahaman hadis Tasaro GK dalam novelnya
adalah otoritatif namun terdapat beberapa kisah yang terpotong.
Seperti dalam kisah tentang Nabi lomba lari dengan Aisyah
dinarasikan dalam novel hanya sebatas itu. Sedangkan dalam
syarah dijelaskan bahwa sudah sejak dulu Nabi menyukai anak
kecil dan sering mengajak bermain.

3. Dalam penulisan novel MLPH terdapat integrasi antara ilmu sastra,
hadis dan sejarah Nabi. Hal ini dikarenakan dalam novel MLPH
berisikan tentang sejarah Nabi telah melalui proses penyatuan antara
beberapa aspek, yaitu antara sirah dan hadis Nabi yang dituangkan
dalam wadah sastra yang berakibat pada integrasi keilmuan.

Dilihat dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa resepsi
hadis dan intertekstualitas novel yang bertemakan sirah Nabi memiliki
implikasi terhadap pemahaman hadisnya maupun penulisan hadis dan

sejarah Nabi.

B. Saran
1. Penelitina ini berisi tentang sejarah dan hdis Nabi yang dituangkan dalam
bentuk novel. Novel sebagai bahan untuk mengenalkan sejarah dan hadis
Nabi dapat dinikmati semua kalangan karena formulanya dirasa lebih
ringan dan menarik. Hal tersebut menjadi ladang potensi untuk meneliti

novel bertemakan sejarah dan hadis Nabi dengan pendekatan berbagai
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ilmu.seperti ilmu soial dalam konteks penerimaan masyarakat atau aspek
linguistic dalam penulisannnya.

Dilihat dari uraian panjang diatas dapat menjadi pengingat bagi para
penulis novel bertemakan sejarah dan hadis Nabi untuk lebih memperluas
bacaan dan memperpanjang waktu penelitan juga diskusi kepada yang
memiliki  otoritas dalam bidng tersebut, apapun background
keilmuaannya. Tidak hanya mengutamakan keilmuan dalam bidang
penulisan sastranya namun juga keilmuan agamny terkhusus pada bidng
hadis dan sejarah hidup Nabi.

Sebagai umat Islam khususnya mahasiswa tafsir hadis agar membuat
terobosan atau karya baru dalam menyebarkan sejarah dan hadis Nabi
dengan formula yang lebih mudah juga lebih menarik minat dan dapat

dinikmati khalayak lebih luas.
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